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ABSTRAK

Studi ini ingin menjelaskan kaitan tentang metode pengobatan Balian
Lingkungan Segarakaton, Kel. Karangasem, Kec. Karangasem, Kab. Karangasem
Bali yang menggunakan ayat-ayat al-Qur'an sebagai sarana pengobatan.
Penelitian ini terfokus pada pemaknaan Balian terhadap ayat-ayat al-Qur'an
sebagai sumber penyembuhan kepada orang-orang sakit entah itu teruntuk orang
yang berlainan keyakinan. Karena pengobatan menggunakan ayat-ayat al-Qur’an
di praktekan langsung oleh Balian Muslim ditengah-tengah masyarakat Hindu
Bali. Pengobatan semacam Balian ini lahir di tengah masyarakat agama Hindu
dengan berbagai kultur budaya Bali sehingga penamaan Balian sangat kental di
Bali, karna budaya keyakinan terhadap sesuatu yang mistis dan supranatural
sudah lama diyakini oleh kalangan masyarakat Bali, sehingga pijakan yang tepat
ketika seseorang sakit akan mencari seseorang yang mampu memahami dan
melakuan kekuatan mistis pula, akan tetapi penamaan itu tidak terhenti di
kalangan agama Hindu saja, lebih lanjut Balian ini berevolusi ke berbagai agama
sehingga agama apa saja yang berada di Bali yang memiliki kemampuan
mengobati dengan cara mistis bisa disebut Balian. Seperti Balian-Balian yang ada
di Lingkungan Segarakaton yang mayoritas beragama Islam. Untuk melihat lebih
jauh metode pengobatan yang diterapkan Balian-Balian Lingkungan Segarakaton,
penelitian ini perlu adanya data-data pengakuan Balian yang menggunakan ayat-
ayat al-Qur'an sebagai data primer dan perlu adanya pijakan pemahaman terkait
pengobatan menggunakan ayat-ayat al-Qur'an. Dengan menggunakan tehnik
pengumpulan data, penelitian ini melibatkan informan Balian sebagai landasan
untuk mendapatkan data melalui pengamatan baik secara langsung, maupun
melalui proses pengamatan terhadap aktivitas Balian dari segi beragamanya.
Wawancara adalah tekhnik pengumpulan data yang akurat untuk menggali
informasi-informasi terkait metode pengobatan Balian, dengan cara menggali
secara langsung dari Balian atau menggali informasi dari masyarakat setempat.

Metode pengobatan dilakukan Balian menggunkan ayat-ayat al-Qur'an
sebagai cara penyembuhan seseorang tidak hanya itu, pengobatan Balian Muslim
di Lingkungan Segarakaton kerap mengkombinasikan ayat al-Qur'an dan do’a
dengan benda-benada atau obat-obatan herbal untuk media tambahan sebagai
penguat tahap penyembuhan. Seperti pembacaanasiratihah dengan media
tambahan air putih untuk penyakit ringan bahkan penyakit berat sekalipun,
kemudian pembacaaSubhanallah Wabihamdihi, Subhanallah hizhim dalam
pembuatan ramuan boreh (obat herbal) dalam penumbukannya ayat tersebut
dilafalkan setiap akan menumbuk.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an adalah wahyu Allah yang turun kepada Nabi Muhammad
sebagai pelengkap dan penjelas kitab-kitab terdahulu serta menjawab
problematika yang ada di alam semesta, disamping itu al-Quran banyak
mengandung petunjuk dan fungsi sebagai obat bagi manusia.

Berbicara mengenai obat, ayat al-Quran merupakan terapi yang luar
biasa dan salah satu obat mujarab bagi hati maupun pikiran. Al-Quran
mengandung konsistensi akurat yang tidak dapat di dalam kitab-kitab manusia
lainya. Telah terbukti pada penelitian Abdel Daem Al-Kaheel dalam
bukunya Pengobatan Qur'ani Manjurnya Berobat dengan al-Qur'arang
dipaparkan, setelah melakukan studi numerik terhadap ayat-ayat, kata-kata,
dan huruf-huruf al-Quran, bahwa Allah telah mengorganisir kata-kata dan
huruf-huruf ini dengan tatanan yang sempurna.

Allah telah menyusun ayat-ayat, kata-kata, dan huruf-huruf al-Quran
dengan aturan sempurna yang tidak menyerupai aturan man@lian.

berfirman:

!Abdel Daem Al-KaheelPengobatan Qurani Manjurnya Berobat dengan al-Qur'an
terj. Muhammad Misbah (Jakarta: Amzah,2013), him. 23.

2Abd. Daim al-KaheellLantunan Qur'an untuk Penyembuhtamj. Kaserun AS. Rahman
(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2012), him. 110.
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“‘Dan Kami turunkan dari al-Qur'an (suatu) yang menjadi penawar dan
rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim (al-
Qur’an itu) hanya akan menambah kerugid@.'S. al-Isra’: 82

Jiwa yang kering harus cepat diobati dengan al-Qur’an, dengan banyak
membaca al-Qur’an, tidak saja menjadikan jiwa kita terobati, namun juga bisa
menjadikan ingatan kita lebih tajam. Hal ini terbukti, karena menurut hasil
penelitian, ketika membaca al-Quran setelah magrib akan dapat
meningkatkan kecerdasan otak sampai 80%, karena disana ada pergantian dari
siang ke malam. Disamping itu, ada tiga aktifitas sekaligus, membaca,

melihat, dan mendengér.
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“Dan apabila dibacakan al-Qur'an, maka dengarkanlah dan diamlah, agar
kamu mendapat rahma(Q.S. al-A'raf: 204)

Ibnu Majah dalam kitalsunanaya menuturkan, Hadis riwayat Ali. la
berkata bahwa Rasulullah bersabtsebaik-baik obat adalah al-Quran”.
Satu hal yang tidak ternafikan bahwa kalimat-kalimat Qurani memiliki
keistimewaan dan multi guna yang tak terhingga. Keutamaan firman-firman
Qur'an sama persisnya dengan keutamaan Allah atas segenap ciptaanya.

Firman Allah adalah obat yang paripurna, perlindungan yang super

optimal, cahaya yang memendarkan petunjuk, dan rahmat yang super luas.

3 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta: PT Symmil Cipta
Media, 2005), him. 290.

4 Nur Khalish Rif'ani,Dahsyatnya Surat Yasin, Al-Wagiah, Al-Kahfi, dan Ayat K(rsi
Yogyakarta: Semesta Hikmah, 2013), him. 22.

5> Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, him. 176.



Andai diturunkan di atas gunung, niscaya gunung itu akan hancur lebur dan
berkeping-keping, oleh karena keagungan dan kemuliaan Kalarf-Nya.

Setelah menjelaskan manfaat membaca al-Qur'an dari segi medis
sangat bagus bagi perkembangan otak serta menambah kecerdasan ingatan,
kemudian ditambah dengan perkataan Nabi yang menjelaskan bahwa al-
Qur'an adalah obat bagi manusia dan sebaik-baik obat adalah al-Qur’an.

Melihat fenomena pengobatan yang merebak dikalangan masyarakat
yang menggunakan berbagai macam pengobatan entah pengobatan klasik
maupun moderen dengan cara-cara yang medis maupun non medis telah
banyak berkembang ditengah-tengah kita. Prihal pengobatan, kini pengobatan
selalu menjadi bahan perbincangan yang hangat untuk diperbincangkan
diantaranya pengobatan yang berkembang dikalangan masyarakat Bali.
Pengobatan yang ada di Bali terutama jenis pengobatan dengan mendatangi
Balian masih digunakan masyarakat sebagai alternatif dalam penyembuhan.
Berbicara Balian serta agar terlihat jelas apa itu Balian, penulis akan
memaparkan pengertian Balian secara mendasar di bab ini, kemudian melihat
Balian dari kacamata budaya agar selalu selaras dalam melihat fenomena yang
ada.

Kata Balian berasal dari kata wali (b = w) yang artinya kembali. Dari

kata wali menjadi katawalian atau balian yang artinya orang yang dapat

Slbnu Qayyim Al-JauziahKeajaiban Penyembuhan cara Natsrj. (Jakarta: Diadit
Media, 2008), him. 306.



mengembalikan kondisi tubuh seseorang seperti dalam keadaan sebelum
sakit/

Balian merupakan, penyebutan untuk orang pintar yang bisa
mengobati orang sakit dan mampu menyembuhkan segala penyakit seperti:
penyakit fisik, penyakit berkaitan dengan roh jahat, atau yang berbau mistis.
Karena itu, masyarakat tradisional yang ada di Bali masih kental dengan
keyakinan berobat kepada Balian, dan Balian adalah salah satu alternatif bagi
masyarakat yang ada di Bali.

Masyarakat Bali merupakan pemeluk agama Hindu paling banyak di
pulau Bali dan disisi lain agama Islam, Kristen, Konghucu, Budha, dan yang
lainya merupakan agama minoritas yang bisa kita lihat pada data penduduk
tahun 2010 sebagi berik¥itBanyaknya penduduk menurut agama dan
Kabupaten/Kota di Bali berdasarkan sensus penduduk 2010. Yaitu Kabupaten
Karangasem dari data yamg ada Islam berjumlah 16221 jiwa, kemudian
Protestan berjumlah 398 jiwa, Katolik berjumlah 197, Hindu berjumlah
379113, dan Budha bejumlah 334 jiwa.

Melihat persentase pemeluk agama diatas, penulis memberi
kesimpulan, bahwa mayoritas masyarakat di Bali beragama Hindu. Akan
tetapi, adanya agama-agama minoritas seperti Islam, Budha, Konghucu, serta

Kristen, tidak menghambat intraksi masyarakat dalam lingkup sosial.

7| Nyoman Suka Ardiyase, “Balian dalam Pengobatan Tradisiona Bali Kajian Teologi
Hindu” dalam www. ejournal.ihdn.ac.id, diakses tanggal 25 April 2015.

8Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, “Banyaknya Penduduk Menurut Agama dan
Kabupaten/Kota di Bali Berdasarkan Sensus Penduduk 2010” dadaw bali.bps.go.id, diakses
tanggal 2 Maret 2015.



Perbedaan agama serta keyakinan menambah keunikan tersendiri bagi
masyarkat yang hidup di Bali. Toleransi beragama selalu dijaga, agar menjadi
Bali yang berbudaya. Seperti yang dialami masyarakat Islam Lingkungan
Segarkaton dengan Lingkungan Pebukit selalu menjaga kerukunan, walau
disisi lain Lingkungan Pebukit merupakan mayoritas pemeluk agama Hindu.

Berbicara mengenai Balian yang ada di Bali. penyebutan Balian tidak
terfokus kepada salah satu agama, akan tetapi penyebutan ini melingkupi
orang yang bisa dan mampu mengobati secara supranatural dengan
menggunakan mantra-mantra, seperti halnya orang Hindu atau orang Muslim
yang mampu mengobati dengan cara supranatural bisa disebut dengan Balian.
Dalam masalah ini, Balian-balian di Lingkungan Segarakaton, Kel.
Karangasem, Kec. Karangasem, Kab. Karangasem Bali merupakan penganut
agama Islam, seperti yang tercatat di data penduduk Lingkungan Segarakaton,
warga yang beragama Islam berjumlah 779 jiwa dan sedangkan yang tercatat
beragama Hindu hanya 4 jiwa dan tottal keseluruhan penduduk 78%3 jiwa.
Agama tidak menghambat kepercayaan orang untuk berobat di Lingkungan
Segarakaton. Selain itu 80% orang beragama Hindu tidak ragu datang berobat
kepada Balian-balian yang ada di Lingkungan Segarakaton, walaupun
keyakinan beragama mereka berbeda.

Dari hasil wawancara dengan bapak Ramali (salah satu Balian

muslim), dia mengatakan, “kebanyakan orang yang berobat adalah orang

® Wawancara dengan Dedi, Sekertaris Lingkungan Segarakaton, Kel. Karangasem, Kec.
Karangasem, Kab. Karangasem Bali, data Rekapituasi Penduduk Tahubafiad, Penduduk
Hasil Pemutakhiran Tahun 201di Karangasem tanggal 11 April 2015.



Hindu dan bisa dipersentasekan samapai 80% atau'°9¢&ng ada di
Lingkungan Segarakaton maupun di luar Lingkungan Segarakton.”

Mengenai penyembuhan yang dilakukan Balian Lingkungan
Segarakaton sangat beragam, dari metode penyembuhan menggunakan ayat-
ayat al-Quran sampai metode penyembuhan herbal dengan memanfatkan
tumbuh-tumbuhan sebagai medianya. Kata Balian Mustar, “al-Quran
memiliki kekuatan yang istimewa dalam mengobati maupun menyembuhkan
pasien. Misal surat al-Falag mampu mengobati penyakit panas dari gangguan
jin maupun hal jahat dari manusia, surat an-Nas mampu mengobati pikiran
was-was si pasient? Biasanya pasien mengeluhkan penyakit mistik seperti

yang dialami bapak Ketdt.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Balian Mendapatkan Pemahaman Penggunaan Ayat-Ayat al-
Qur'an Sebagai Media Pengobatan?
2. Bagaimana pemaknaan Balian terhadap ayat-ayat al-Quran terkait
pengobatan?

3. Kemudian Bagaiaman Cara Praktik Atau Ritualisasi Pengobatan Balian?

10 wWawancara dengan Ramli, Balian Lingkungan Segarakaton, Kel. Karangasem, Kec.
Karangasem, Kab. Karangasem, Bali, di Karangasem tanggal 12 April 2015.

11 wawancara dengan Ramli, Balian Lingkungan Segarakaton, Kel. Karangasem, Kec.
Karangasem, Kab. Karangasem, Bali, di Karangasem tanggal 13 April 2015.

12 wawancara dengan Mustar, Balian Lingkungan Segarakaton, Kel. Karangasem, Kec.
Karangasem, Kab. Karangasem, Bali, di Karangasem tanggal 13 April 2015.

13 Wawancara dengan Ketut Murdiana, Pasien Kelurahan Adat Tumbu, Kec. Karangasem,
Kab. Karangasem, Bali, di Karangasem tanggal 14 April 2015.



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui lebih dalam mengenai bagaimana cara Balian
mendapatkan pemahaman penggunaan ayat-ayat al-Qur'an sebagai media
pengobatan.

2. Selanjutnya untuk mengetahui pemaknaan Balian terhadap bacaan ayat al-
Quran sebagai media penyembuhan.

3. Dan untuk melihat ritualisasi keislaman Balian di Lingkungan
Segarakaton, Kel. Karangasem, Kec. Karangasem, Kab. Karangasem Bali

dalam setiap penyembuhan.

D. Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi tentang bagamana cara Balian mendapatkan
pemahaman tentang ayat-ayat al-Qur'an sebagai media pengobatan.

2. Memberikan gambaran tentang pemaknaan Balian terhadap bacaan ayat
al-Quran yang digunakan Balian ketika mengobati.

3. dan memberikan informasi keilmuaan mengenai ritual keislaman yang
dilaksanakan Balian di Lingkungan Segarakaton, Kel. Karangasem, Kec.
Karangasem, Kab. Karangasem Bali kepada masyarakat awam mengenai

Balian

E. Tinjaun Pustaka
Ada beberapa literatur yang membahas tentang pengobatan
menggunakan ayat-ayat al-Qur’an, baik secara buku maupun penelitian dan

skripsi. Diantaranya adalah:



Pertama.Buku Dasyatnya Surat Yasin, al-Wagiah, al-Kahfi, dan Ayat
Kursi. Buku karya Nur Kholish RifaniMembahas tentang kandungan,
keutamaan, dan manfaat membaca untuk meraih keberkahan, kekayaan,
kemenangan, dan kesealamatan hidup dunia akhirat. Akan tetapi buku ini
tidak membahas tentarigving Quran. Selain itu, buku ini menganjurkan
membaca surat-surat tertentu diatas dan mengamalkan pada waktu-waktu
tertentu dan sebagi obat bagi yang membaca.

Kedua. Dalam buku terjemahan “Manujurnya Berobat dengan al-
Qur'an” yang diteriemahkan oleh Muhammad Misbah dengan judulAdigli
Nafsaka bi al-Qur'an yang merupakan karya Abdel Daem al-Kaheel adalah
buku yang menguak misteri al-Qur'an yang mampu menyembuhkan segala
penyakit. Dan buku ini berupaya menetapkan dasar-dasar ilmiah pada ilmu
pengobatan dengan al-Qur’an.

Ketiga. Buku “Alij Nafsaka bi al-Qur'an” ini merupakan karya Abdel
Daem al-Kaheel akan tetapi perbedaan penerjmah menjadikan judul berbeda
pula.“Lantunan Qur’an untuk Penyembuhanbuku yang diterjemhakan oleh
Kaserun AS. Rahman. Merupakan buku yang membahas penyembuhan dari
lantunan ayat al-Quran sebagai pengobatan dan keterangan ilmiah ketika
seseorang mendengarkan al-Quran akan menimbulkan reaksi positif serta
gambaran-gambaran penyakit yang mampu disembuhkan ketika ayat al-
Qur’an di lantunkan.

Kempat.Skrpsi yang berjudul “Penggunaan Ayat al-Qur'an Sebagai

Pengobatan (Studi Living Qur'an Pada Praktik Pengobatan Dr. KH. Komari



Saifulloh Pesantren Sunan Kalijaga, Desa Pakuncen, Kecamatan Patianrowo
Kabupaten Nganjuk)”, disusun oleh Didik Andriawan, fakultas Ushuluddin,
Studi Agama dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijjaga tahun 2013.
Membahas salah satu tokoh yang berpengaruh mampu mengobati di pesantren
Sunan Kalijaga.

Kelima. Skripsi yang berjudul “Pembacaan ayat-ayat al-Qur'an dalam
upacaraPeret KandungStudi Living Qur'an di Desa Poteran Kec. Talangu
Kab. Sumenep Madura)”, disusun oleh Rafi’'uddin, fakultas Ushuluddin, Studi
Agama dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga tahun 2009. Berbicara
mengenai ritualisasi pengobatan untuk wanita hamil dengan rata-rata
kehamilan 7 bulan dengan menggunakan ayat-ayat al-Quran sebagai
medianya dan menggunkan waktu atau hari yang khusus dalam mengadakan
upacara ini.

Dari tema dan judul-judul buku maupun skripsi di atas telah jelas
membahas manfaat ayat al-Qur'an sebagai pengobatan. Melihat penelitian
Living Qur'an oleh Didik Andriawan hanya berfokus pada pesantren dan kiyai
yang sudah lumrah kita dengar di tanah jawa, maka yang akan membedakan
penelitian penulis dengan yang lain adalah Balian yang mendapat kepercayaan
penuh masyarakat untuk mengobati berbagai penyakit yang merupakan sebuah
tradisi leluhur masyarakt Bali yang sampai saat ini masih ada. Serta penulis
akan melihat dan mengkaji fenomena Balian dalam pengobatan menggunakan
ayat-ayat al-Qur’an. Dibalik itu tak luput dari penulis, Mengenai penelitian ini

akan jauh berbeda, karena penulis akan mengkaji beberapa beberapa varian
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Balian dengan pengobatan ayat-ayat al-Qur’an, tidak hanya satu tokoh
melainkan lebih dari satu obyek. Setelah itu akan menguak pendapat para

pasien yang beragama Hindu ataupun Islam berobat kepada Balian.

F. Kerangka Teori

Untuk menyempurnakan penelitian ini perlu kerangka teori yang akan
mempertajam pisau analisis. Mengkaji dua hal yang harus dilakukan peneliti:
pertama:mencari tau darimana asal mula Balian itu muncul sehingga menjadi
budaya yang mengakar di tengah masyarakat Baddua, mengkaji
pemahaman Balian terhadap ayat-ayat al-Quriéatiga, mengkaji prilaku
eksternal yang yakin menggunakan ayat-ayat al-Qur’an untuk pengobatan.

Peter L. Berger dan Luckmann menjelaskan konstruk sosial atas
realitas melalui“The Social Construction Of Reality, A Treatise in the
Sociological Of Knowledge(1966). Teori dan pendekatan kontruksi sosial
atas relitas terjadi secara simultan atau saling berhubungan melalui tiga proses
sosial, yaitu eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi. Teori ini terjadi
antara individu satu dengan individu lainya dalam masyatékat.

Menurut Peter L. Berger dengan eksternalisasilah masyarakat budaya
menjadi produk manusia. Dengan obyektivasi masyarakat budaya menjadi
realitas tersendiri. Dengan internalisasi manusia adalah produk masyarakat

budaya. Dan manusia menjadi demikian tidak lepas dari agamanya melainkan

14 M. Burhan BunginKonstruksi Sosial Media Masa: Kekuatan Pengaruh Media Masa,
Iklan Televisi, Dan Keputusan Konsumen Serta Keritik Terhadap Peter L. Berger dan Thomas
Luckmann(jakarta: kencana, 2008), him. 193.
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justru karena agaméa.Menurut Berger dan Luckmann realitas adalah suatu
kualitas yang terdapat dalam gejala fenomena-fenomena yang diakui manusia
sebagai memilikbeing (keberadaan) dan tidak tergantung pada manusia itu
sendiri. Manusia menciptakan realita sosial dari berbagai informasi yang
didapatkan secara terus menerus, kemudian diproses berdasarkan fakta-fakta
internal (subyektif) dan faktor- faktor eksternal (obyeKfif).

Hanna Adoni dan Sherrill Mane dalam tulisan yang bejidkdia and
the Social Construction of Reality: Toward and Integratin of Theory and
Research (1984)mengemukakan realita sosial, yaitu diantapartama,
realita sosial obyektif, yaitu yang dialami sebagai dunia obyektif yang nyata
yang terdapat diluar individu dan berhadapan dengan fakta yang dimiliki oleh
individu tersebutKedua realita sosial subyektif, merupakan kondisi realita
sosial obyektif yang berperan sebagai masukan dalam pembentukan Realita
Sosial Subyektif individuKetiga, realita sosial simbolik yaitu suatu yang
berisi semua bentuk akspresi Simbolik dari realita oby&ktif.

Kaitannya dengan ranah pengobatan Balian dari teori yang ditawarkan
Peter L. Berger dan Luckmann seperti eksternalisasi, obyektivasi, dan
internalisai memberikan gambaran tentang hal Hiksternalisasi ritual
pengobatan yang ragam di Bali merupakan budaya yang dikonsumsi

masyarakat dari leluhur, dengan adanya ragam pengobatan serta kepercayaan

15 |KAPI, Sosiologi Agamma (Yogyakarta: Kanisius, 2006), hal. 160.

16 Tuti Widiastui, “Konstruksi Realitas Perempuan dalam Program Keluarga Berencana
dan Kesehatan Reproduksi”, Komunika Warta limiah Populer, 2005, him. 54.

17 Tuti Widiastui, “Konstruksi Realitas Perempuan dalam Program Keluarga Berencana
dan Kesehatan Reproduksi”, Komunika Warta limiah Populer, 2005, him. 55.
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umat beragama di Bali dengan mudah hal tersebut dikonsumsi, berobat atau
meminta pertolongan dengan hal-hal mistik dan supranatural menjadikan ini
sebuah budaya yang mengakar dan menjadi produk masyarakat, timbulnya
eksternalisasi didapat dari pengalaman setiap individu atau masyarakat dan
lahirnya Balian timbul dari bahasa masyarakd@byektivasi suatu
pempublikasian masyarakat terkait Balian sehingga menjadi budya tersendiri
yang tidak asing bahwa Balian mampu mengobati serta menyembuhkan.
Internalisasi, Balian merupakan alternatif dan suatu produk masyarakat,
sehingga masyarakat menganggap peran Balian tidaklah tabu dan akan selalu
menjadi peran yang penting dimata masyarakat Bali dalam ranah pengobatan.
Terutama Lingkungan Segarakaton sampai saat ini masih percaya dengan
berobat kepada Balian, karena masyarakat terdahulu memberikan konstruk

budaya yang kuat kepada anak serta cucu.

G. Metode Penelitian
Seperti halnya “Keingintahuan”, Metode Penelitian berarti cara-cara
yang harus ditempuh dalam melakukan penelitian yang meliputi prosedur-
prosedur dan kaidah yang mesti dicukupi ketika orang melakukan penélitian.
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Secara garis besar dari penelitian ini adalah sebuah penelitian
lapangan field research yang mana merupakan penelitian yang bersifat

diskriptif-kualitatif. peneliti lapangan adalah sebuah obseroasioor.

¥Moh Soehadha, “dkk.”Metodologi Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama
(Yogyakrata: SUKA-Pres UIN Sunan Kalijaga, 2012), him. 61.
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Dalam hal ini, penulis menjadikan Balian di Lingkungan Segarakaton,
Kel. Karangasem, Kec. Karangasem, Kab. Karangasem Bali sebagai
obyek penelitian. Dan pemaknaan mereka mengenai ayat- ayat al-Qur’an
dalam pengobatan serta melihat ritual keislaman sebagai tambahan
penelitian dan melihat pemaknaan masyarakat sekitar mengenai Balian.
2. Sumber Data

Data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam mejawab suatu
permasalahan agar penelitian berjalan lancar. Dalam hal ini data diperoleh
dari dua sumber sebagai berikut:
a. Data Primer

Yaitu data yang bersumer dari informasi seseorang yang jelas
dan akurat mengenai masalah yang akan sedang diteliti, dan Balian
yang ada di Lingkungan Segarakaton sebagai sumber data. Wawancara
merupkan teknik pokok dalam penelitian kualitétifselain itu
didukung dengan observasi dan dokumentasi.

Untuk mendapat data yang jelas dan akurat, peneliti
mendatangi lokasi agar memperoleh data dan kondisi lapangan yang
seperti berikut:

1) Observasi Situasi yang terjadi di Lingkungan Segarakaton, Kel.

Karangasem, Kec. Karangasem, Kab. Karangasem Bali.

"Moh Soehadha, “dkk.”Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agarhkm.
112.
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2) Obyek penelitian dalam hal ini adalah Balian Muslim yang ada di
Lingkungan Segarakaton, Kel. Karangasem, Kec. Karangasem,
Kab. Karangasem Bali.

3) Melihat respon seseorang beragama Hindu atau Muslim yang
berobat kepada Balian di Lingkungan Segarakaton, Kel.
Karangasem, Kec. Karangasem, Kab. Karangasem Bali dan respon
masyarakat sekitar

b. Data Sekunder
yaitu data yang didapat dari data yang sudah ada dan
mempunyai hubungan erat dari apa yang diteliti seperti, buku, jurnal,
skripsi, dan lainnya. Kemudian data-datanya relevan, akurat dan
mempunyai hubungan dengan tema penelitian ini.
3. Metode Pengumpulan Data
Saat pengumpulan data dari sampel penelitian, dilakukan dengan
metode tertentu, sesuai dengan tujuarfiygeperti halnya:
a. Observasi
Mengumpulkan data dengan cara melihat, mengamati secara
langsung suatu obyek yang ditefiti.Melalui metode ini, peneliti
mencoba melihat kegiatan yang di lakukan Balian ketika praktik
pengobatan berlangsung, dan peneliti akan mengamati keseharian

Balian dari berintraksi secara langsung.

20 W. Gulo,Metodologi PenelitiarfJakarta: Grasindo,2002), him. 115.

21 Azuar Juliandi, “dkk”, Metodologi Penelitian Bisnis Konsep dan Aplikésiedan:
UMSU Press, 2014), him. 68.
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Degan cara seperti ini peneliti akan memperoleh data-data.
Maka hal-hal seperti inilah yang mendukung penelitian ini tercapai.
b. Interview
Interview atau wawancara adalah hal yang amat mudah untuk
mendapatkan informasi maupun data. Adapun bentuk wawancara yang
digunakan, perlu disiapkan daftar pertanyaamstiumen) dalam
bentuk pedoman wawancara. Wawancara harus dilakukan secara
santa?? Dari wawancara, peneliti ingin mendapatkan informasi dari
responden secara langsung, dan informasi langsung dituju kepada
obyek seperti Balian dan pasien yang berobat.
c. Riset Dokumentasi
Riset dokumentasi berupa pengumpulan data verbal yang
berbentuk tulisan yang dianggap relevan dalam menguatkan penelitian,
atau menyelidiki rekaman-rekaman data yang telah berlalu. Ada dua
bentuk pengumpulan dokumentasi.
1) Dokumen tertulis: buku, majalah, dokumen, jurnal, catatan,
maupun kitab yang tertulis.
2) Dokumen elektronik: internet, foto, microfilem, disket, CD, kaset,

atau alat audio yang lainya.

22 W. Gulo,Metodologi Penelitiarfakarta: Grasindo,2002), him. 121.

23 Azuar Juliandi, “dkk.”,Metodologi Penelitian Bisnis Konsep dan Aplikélsiedan:
UMSU Press, 2014), him. 70.
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4. Metode Pengolahan Data
Pengolahan data agar data yang masih terkesan bertebaran tersebut
dapat disusun sedemikian rupa sehingga lebih mudah dimanfaatkan dalam
menganalisis dari alat-alat analisisnya untuk menjawab tujuan risétnya.
Agar pengolahan data terlihat rapi maka peneliti menggunakan
metode analisis yang dimaksud pemeriksaan secara konseptual atas realita

yang terjadi.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan kali ini, penulis berusaha menggunakan
sistematika serapi mungkin agar sesuai dengan tema dan tujuan penelitian,
seperti berikut ini:

Bab I, bab satu yaitu pendahuluan yang mejelaskan signifikansi
penelitian. Kemudian menjelaskan faktor yang mendorong penulis
mengangakt tema tersebut sebagai bahan penelitian. Agar penulis menjadi
terarah, dibuat juga rumusan masalah, berupa pertanyaan-pertanyaan.
Pertanyaan tersebut kemudian di jawab pada pembahsan seanjutnya.

Bab I, di bagian bab dua ini penulis akan membahas ayat-ayat al-
Quran (serta hadis) seputar pengobatan, kemudian menjelaskan pungsi al-
Qur'an sebagai obat dan mengkaitkan penafsiran ulama mengenai ayat-ayat
pengobatan serta menjelaskan sekilas media pengobatan di Indonesia secara

umum.

24 Husaein UmarMetode Riset Bisnidakarta: Gramedia Pustaka, 2009), him. 147.
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Bab 1ll, kemudian di bab tiga akan menguraikan mengenai gambaran
umum Lingkungan Segarakaton tentang letak geografis, sejarah, dan mata
pencaharian serta memaparkan sekilas pengertian Balian dari sudut pandang
masyrakat Bali damenjelaskan arti Balian yang kaitanya dengan pengobatan
agar di bab IV atau bab berikutnya menjadi terarah dalam pembahasan
mengenai Balian.

Bab IV, bab empat ini, penulis akan menguraikan pemahaman Balian
mengenai ayat-ayat yang digunakan dan akan mengungkap ritual pengobatan
Balian saat melakukan praktik penyembuhan. Selain itu, penulis akan
mengungkap reaksi atau tanggapan pasien yang datang kepada Balian. lebih
jauh lagi melihat makna al-Quran bagi Balian yang menjadi dasar mereka
dalam hal pengobatan.

Bab V, bab lima sebagai bab penutup, maka di bab lima penulis selaku
peneliti akan menyampaikan kesimpulan secara umum dari pemaparan-
pemaparan yang telah disampaikan di bab-bab sebelumnya dan memberikan

saran sebagi tinjauan penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berasal dari tradisi nenek moyang yang kuat serta mengakar sampai
sekarang, jenis pengobatan yang disebut Balian begitu kental di kalangan
masyarakat Bali. Pengobatan Balian merupakan salah satu alternatif bagi
masyarakat Bali jika seseorang mengalami sakit, entah penyakit yang
berkaitan dengamaturalistik yaitu gejala-gejala penyakit alamiyah atau
personalistik penyakit yang disebabkan karena roh-roh jahat. Untuk melihat
ini, penulis akan memetakan kesimpulan terkait penelitian yang membahas
pengobatan Balian Lingkungan Segarakaton menggunakan ayat-ayat al-
Qur'an sebagai medianya.

Pertama, dalam ranah pengobatan Balian-balian Lingkungan
Segarakaton mendapat pemahaman ke ilmuan berasal dari ilmu turunan orang
tua atau guru-guru yang dipelajari dengan kurun waktu yang panjang. Tidak
hanya itu, pengobatan Balian-balian merujuk dari kitab mujarabat sebagai
panduan dan di dalamnya terdapat praktik serta cara-cara pengobatan dengan
lantunan do’a do’a serta dzikir-dzikir yang menjadi landasan pengobatan.

Kedua, Bacaan ayat-ayat al-Qur’an tidak hanya sebagai ritual ibadah
terkait shalat semata, pembacaanya atau pelafalan ayat-ayat al-Quran
memiliki dimensi yang luas sehingga dalam penerapannya di mata Balian
Lingkungan Segarakaton pengobatan selalu dikembangkan dengan cara-cara

yang unik. Pembacaan surat al-Fatihah sering mengiringi metode pengobatan
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Balian dan ayat-ayat yang lain sepertu’awwidzat(surat an-Nas dan al-
Falaq) juga kerap menjadi sarana dalam pengobatannya. Dan masih banyak
lagi surah atau ayat-ayat yang menjadi media pengobatan Balian seperti ayat
kursi (al-Baqgarah, ayat: 255), surah al-Indyjraurah Yasin, dan lain
sebagainya.
Ketiga, dengan ayat-ayar al-Qur'an sebagai meeliiegobatan tidak

jauh dari itu, penggunaannya pun dipraktikan dengan unik. Pembacaan ayat-
ayat al-Qur'an kerap digabung dengan alat-alat, dan alat-alat tersebut di bagi
kedalam dua deskripsi. Pertama alat keras berupa keris, batu, dupa, kayu, serta
jimat. Kedua alat-alat lunak seperti, air, daun Sirih, Kelapa Gading Muda,
Bunga,canang (sesajen), ataupporeh (obat herbal). Semua ini merupakan
sarana tambahan yang digunakan Balian untuk memantapkan kesembuhan
sesuai keyakinan beragam seseorang. Adapu pembacaan secara lisan Balian
kerap juga membacanya dengan cara di ulang-ulang atau membaca ayat
dengan cara memotong-motong ayat kemudian disambung dalam
pembacaannya.

Inilah ketiga serangkaian yang tidak bisa dipisah untuk mengungkap
misteri dari pengobatan Balian yang menjadi alternatif bagi penyembuhan
masyarakat Bali, terutama di wilayah Lingkungan Segarakaton yang

menggunakan ayat-ayat al-Qur'an sebagai sarana pengobatan.
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B. Saran
Imu pengobatan yang di lakukan Balian-Balian Muslim di

Lingkungan Segarakaton menggunakan ayat-ayat al-Qur'an sangat unik dan
langka, karena pengobatan ini diterapkan langsung ditengah-tengah
masyarakat Hindu. Al-Quran menjadi landasan yang penting bagi
penyembuhan, tidak hanya itu penggunaan ayat al-Quran kadang
dikolaborasikan dengan benda-benda atau obat-obatan herbal. Dengan adanya
upaya penyembuhan ini, setidaknya adanya keberlanjutan penelitian yang
lebih dalam lagi tentang Balian yang merupakan sesuatu pengobatan langka
terkait pengobatan tradisional menggunakan ayat-ayat al-Qur'an di tengah-
tengah penganut Hindu Bali.

Di lain hal, ini merupakan sebuah upaya saling tolong-menolong
antar manusia, semu merupakan kegiatan sosil amat penting yang dilakukan
Balian pada masyarakat. Pengobatan Balian memberi dampak yang nyata
untuk membangun sebuah kearifan lokal dan toleransi beragama, karena di
dalamnya terdapat agama-agama yang berbeda sehingga tercipta kerukunan.

Penulis menghimbau kepada segenap pihak, agar melanjutkan
penelitian terkait Balian Muslim yang ada di Bali, karena penyembuhan
tersebut masih tertutup dan harus dibuka tabir realitanya bahwa pengobatan ini
benar-benar ada. Melalui living Qur'an, penulis mengkaji bahwa ayat-ayat al-
Quran ternyata membumi ditengah-tengah masyarakt Hindu Bali melalui

pengobatan tradisional yang disebut BALIAN.
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